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ABSTRAK 
 

Casta. 2022. “Lukisan Kaca Cirebon: Relasi Distingsi Estetika dengan Kuasa 
Simbolik dan Pewarisannya di Tengah Perubahan Budaya”. Disertasi. 
Program Studi Pendidikan Seni. Pascasarjana. Universitas Negeri 
Semarang. Promotor Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Kopromotor 
Dr. Triyanto, M.A., Anggota Promotor Dr. Muh. Ibnan Syarif, S.Pd., M.Sn. 

 
Kata Kunci: Distingsi Estetika, Kuasa Simbolik, Lukisan Kaca, Pewarisan Seni, 

Perubahan Budaya 
 

Kesenian tradisional Nusantara termasuk di dalamanya lukisan kaca 
Cirebon dihadapkan dengan ancaman kepunahan di tengah desakan perubahan 
budaya. Di dalam arena produksi kultural persenilukiskacaan Cirebon nyatanya 
dihadapkan dengan perebutan modal ekonomi, modal sosial, dan modal simbolik, 
serta adanya dominasi simbolik dari maestro lukisan kaca. Penemuan distingsi  
estetika masing-masing pelukis kaca dan pewarisannya dalam menghadapi 
perubahan budaya merupakan strategi yang harus ditempuh agar 
persenilukiskacaan Cirebon dapat bertahan dan berkembang.  

Fokus penelitian ini adalah tentang penemuan distingsi estetika, relasinya 
dengan kuasa simbolik, dan pewarisannya dalam kaitannya dengan perubahan 
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan 
penemuan distingsi estetika dalam menghadapi perubahan budaya; memahami dan 
menginterpretasikan relasi distingsi estetika dengan kuasa simbolik dalam 
menghadapi perubahan budaya; dan memahami dan menginterpretasikan 
pewarisan distingsi estetika dalam menghadapi perubahan budaya.  

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan kebudayaan. Desain 
penelitian menggunakan desain penemuan keteraturan sistem kebudayaan. Subjek 
penelitian adalah pelukis kaca  dan produksi kultural persenilukiskacaan Cirebon 
sejak periode awal perkembangan (awal abad ke-20) hingga perkembangan yang 
terjadi pada tahun 2021. Pengumpulan data menggunaan wawancara mendalam, 
observasi partisipan, pengumpulan dokumen, dan individual life’s history. Analisis 
data menggunakan prosedur analisis interaktif yang dipadukan dengan analisis 
kesatuan organik yang meliputi analisis subject, content,  dan form. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penemuan distingsi estetika  
sebagai produksi selera estetika menjadi kebutuhan setiap pelukis kaca dalam 
menghadapi perubahan budaya. Distingsi  estetika lahir dari pengembalian modal 
budaya yang dipandu oleh habitus, sehingga ditemukan lima repertoar distingsi 
estetika yang meliputi selera estetika keraton, selera estetika penguatan identitas 
budaya, selera estetika pembaharuan tradisi, selera estetika revitalisasi tradisi, dan 
selera estetika kelas marginal. Distingsi estetika dengan demikian tidak 
menentukan status kelas sosial akan tetapi berhubungan dengan modal budaya yang 
sah; 2) Relasi distingsi estetika dengan kuasa simbolik  terwujud dari respon kreatif 
terhadap doxa  kuasa simbolik, sehingga ditemukan distingsi estetika melalui 
strategi orthodoxa, heterodoxa, sintesa orthodoxa dengan heterodoxa,  dan pseudo 
heterodoxa.Pilihan strategi tersebut merupakan model penemuan  kreativitas 



pelukis kaca yang dapat diimplementasikan sebagai model pendidikan kreativitas 
pada pendidikan seni di sekolah  ; dan 3) Distingsi estetika diwariskan secara 
enkulturasi dengan pendekatan mimesis guna memupuk habitus dan modal budaya 
menuju ke pendekatan involutif sebagai reaksi atas perubahan budaya. Implikasi 
temuan penelitian adalah pentingnya prinsip pembelajaran seni yang  berpusat pada 
modal budaya siswa (student cultural capital centered) dengan variasi pendekatan 
mimesis menuju ke pendekatan  involutif  sebagai pendidikan kreativitas yang 
menjamin terbentuknya kesadaran budaya siswa.  

 
 
 
 

 

  



ABSTRACT 
 

Casta. 2022. “Cirebon Glass Painting: Relation of Aesthetic Distinction with 
Symbolic Power and its Inheritance in the Midst of Cultural Change”. 
Dissertation. Study Program of Art Education. Postgraduate. Semarang 
State University. Promoter Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Co-
Promoter Dr. Triyanto, M.A., Member of Promoter Dr. Muh. Ibnan Syarif, 
S.Pd., M.Sen. 

 
Key Words: Aesthetic Distinction, Symbolic Power, Art Inheritance, Cultural 

Change, Glass Painting 
 

The traditional arts of archipelago, including Cirebon glass painting, is faced 
with the extinction threat amid the urge of cultural change. In the arena of cultural 
production of Cirebon glass painting is faced with the struggle for economic capital, 
social capital, and symbolic capital, as well as the symbolic dominance of the glass 
painting maestro. The discovery of the aesthetic distinction of each glass painter 
and its inheritance in facing the cultural change is a strategy that must be taken so 
that Cirebon glass painting can survive and develop.  

This research focus on the discovery of aesthetic distinction, its relation to 
the symbolic power, and its inheritance that relate to the cultural change. This 
research aimed to conceive and interpret the discovery of aesthetic distinction; the 
relation of aesthetic distinction with the symbolic power; the inheritance of 
aesthetic distinction in facing the cultural change.    

This qualitative research used a cultural approach. The research design used 
a discovery design of cultural system order. The research subjects were glass painter 
and cultural production of Cirebon glass painting from the early period 
development (early 20th century) to 2021. Data collection used in-depth interviews, 
participant observation, document collection, and life history. Data were analyzed 
by the interactive analytical procedures that combined with organic unit analysis 
including subject, content, and form analysis.  

The results of this research revealed that: 1) The discovery of the aesthetic 
distinction as the production of aesthetic taste is a necessity for every glass painters 
in facing the cultural change. Aesthetic distinction is generated from the return of 
cultural capital guided by habitus, so that it found five repertoires aesthetic 
distinction including the aesthetic taste of the palace, the aesthetic taste for 
strengthening the cultural identity, the aesthetic taste of tradition renewal, the 
aesthetic taste for revitalizing tradition, and the aesthetic taste of marginal classes. 
Aesthetic distinctions thus do not determine the social class status but are related to 
legitimate the cultural capital; 2) The relation of aesthetic distinction with the 
symbolic power is manifested by the creative response to the doxa of symbolic 
power, so that the aesthetic distinction is found through the strategy of orthodox, 
heterodox, synthesis of orthodox with heterodox, and pseudo heterodox. The choice 
of strategy is a discovery model of glass painter creativity that can be implemented 
as a model of creativity education in art education at school; and 3) Aesthetic 
distinction is inherited by enculturation with a mimetic approach to cultivate habitus 



and cultural capital towards an involution approach as a reaction to cultural change. 
The implication of this research finding is the importance of the principal of art 
learning which focus on the student cultural capital centered with a variation of the 
mimetic approach towards an involution approach as creativity education that 
ensures the form of student cultural awareness. 
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ABSTRAK 

 
Dwi Retno Sri Ambarwati, 2023, “Representasi Ruang Pendidikan Kebudayaan 

Tradional Jawa pada Perubahan Fungsi Tata Ruang Dalem Joyokusuman 
Yogyakarta”, Disertasi. Program Studi Pendidikan Seni. Pascasarjana. 
Universitas Negeri Semarang. Promotor Prof. Dr. Tjetjep Rohendi 
Rohidi, M.A., Kopromotor Dr. Syakir, M.Sn., Anggotga Promotor Dr. 
M. Ibnan Syarif, M.Hum. 

 
Dalem Joyokusuman merupakan salah satu rumah  Sentono Dalem (Dalem) yang 
bentuk dan tata ruangnya dipengaruhi oleh Keraton Yogyakarta. Secara non fisik 
bangunan ini memiliki nilai-nilai bangunan tradisional yang sudah baku, dan sarat 
makna kosmologis dan estetika Jawa. Dalam perkembangannya Dalem Joyokusuman 
mengalami perubahan fungsi dari bangunan rumah tinggal menjadi bangunan 
berfungsi komersial yang mengakibatkan perubahan tata ruang, zoning, alur sirkulasi 
dan hierarki ruang, serta makna ruang tradisional. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
mengkaji Keraton Yogyakarta sebagai ruang representasi identitas budaya Jawa, 2). 
menganalisis perubahan fungsi dan makna baru Dalem Joyokusuman Yogyakarta, 
dan 3) menganalisis representasi ruang pendidikan kebudayaan tradisional 
masyarakat di Dalem Joyokusuman Yogyakarta. Penelitian ini bersifat kualitatif 
interpretatif, desain penelitian dilakukan secara fleksibel disesuaikan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. Pendekatan penelitian menggunakan field reseach, menggunakan 
pendekatan interdisiplin yang melibatkan aspek pendidikan, sosial, budaya, dan 
ekonomi untuk mengkaji faktor yang melatarbelakangi permasalahan. Peneliti 
memposisikan diri dan berperan sebagai alat pengumpul data (human instrument), 
keabsahan data menggunakan dengan triangulasi informan, dan  crosscheck (cek 
silang). 
Hasil penelitian menunjukkan perubahan fungsi tata ruangnya mencerminkan 
adaptasi kompleks terhadap perubahan sosial dan budaya. Meskipun mengalami 
transformasi menjadi bangunan komersial, Dalem Joyokusuman tetap 
mempertahankan nilai-nilai tradisional dengan mengintegrasikannya secara 
harmonis. Perubahan ini menghasilkan makna baru, meliputi makna eksistensial, 
terkait makna ekonomi, fungsional dan pragmatis, makna estetika meliputi makna 
modernitas dan kemajemukan budaya, makna moral meliputi makna sosial dan 
sosialisasi, makna metafisik  meliputi makna desakralisasi dan relijius. Perubahan 
fungsi menjadikan Dalem Joyokusuman difungsikan sebagai ruang komersial 
sekaligus  representasi ruang pendidikan kebudayaan tradisional Jawa yang holistic, 
melibatkan semua indera manusia, melalui bentuk, gerak, suara, aroma, rasa,dan 
perasaan sehingga tercipta total art pendidikan seni dan budaya, terutama dalam 
konteks pendidikan seni yang melestarikan kebudayaan dan membentuk identitas 
masyarakat di era perubahan zaman. 
 
Kata kunci: Representasi, ruang pendidikan, kebudayaan, tradisional, Jawa, Dalem 
Joyokusuman 
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ABSTRACT 

 
 
Dwi Retno Sri Ambarwati, 2023, “Representation of Javanesse Traditional 

Culture Education Space in the Transformation of Dalem 
Joyokusuman Yogyakarta”, Disertasi. Program Studi Pendidikan 
Seni. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Promotor Prof. Dr. 
Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Kopromotor Dr. Syakir, M.Sn., 
Anggotga Promotor Dr. M. Ibnan Syarif, M.Hum. 

 
Dalem Joyokusuman, a Sentono Dalem (Royal Palace) house influenced by the 
Yogyakarta Palace, embodies traditional architectural values deeply rooted in 
Javanese cosmology and aesthetics. Over time, it has undergone a transformation 
from a residential structure to a commercial establishment, leading to changes in 
spatial arrangement, zoning, circulation flow, and the traditional space hierarchy. 
This research aims to: 1) examine the Yogyakarta Palace as a representation of 
Javanese cultural identity, 2) analyze the functional and symbolic changes in 
Dalem Joyokusuman, and 3) scrutinize its representation of traditional cultural 
education. This qualitative interpretative study employs a flexible research design 
adjusted to real-world conditions. The interdisciplinary approach involves 
education, social, cultural, and economic aspects to comprehend underlying 
factors. The researcher acts as the human instrument, ensuring data validity 
through informant triangulation and cross-checks. 
Findings indicate that the spatial functional changes reflect a complex adaptation 
to social and cultural transformations. Despite its commercial transformation, 
Dalem Joyokusuman seamlessly integrates traditional values, yielding new 
meanings encompassing existential, economic, functional, and pragmatic aspects. 
Aesthetic meanings include modernity and cultural diversity, while moral 
meanings encompass social and educational dimensions. Metaphysical meanings 
involve desacralization and religiosity. The functional shift positions Dalem 
Joyokusuman as both a commercial space and a holistic cultural education hub, 
engaging all human senses to create total art in arts and cultural education. It 
serves as a representation of cultural education that preserves heritage and shapes 
community identity in this era of change. 
 
Keywords: Representation, educational space, Javanese culture, Dalem 
Joyokusuman 
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ABSTRAK 

Kebudayaan masyarakat Tegal yang mencakup Kota Tegal dan Kabupaten 
Tegal juga tidak terlepas dari posisinya yang berada di pesisir utara Pulau Jawa. 
Kebudayaan terejawantahkan dalam berbagai corak, ritus, maupun aktivitas tertentu 
sebagaimana pandangan Koentjaraningrat (Koentjaraningrat, 2009). Hal ini dapat 
dilihat dan dibudayakan misalnya melalui Tegal Pesisir Carnaval yang menampilkan 
Batik Pesisir Tegal, Pawai Budaya Apeksi, maupun tradisi khusus Labuhan nelayan 
Tegalsari. Merujuk pada pandangan Kluckhohn (1953) yang menyebut kesenian 
sebagai salah satu unsur dari 7 unsur budaya, selain yang tersebut, ada satu budaya 
dalam wujud kesenian yang bisa jadi juga mewakili sekaligus mengandung nilai-nilai 
yang paling tidak pada sebagiannya mewakili identitas masyarakat pesisir Tegal. 
Kesenian tersebut adalah Lagu Dangdut Tegalan. Lagu Tegalan merupakan lagu khas 
Kota Tegal Jawa Tengah sebagai pionir munculnya musik ini pada tahun sekitar 1970-
an. Lagu Dangdut Tegalan cenderung bergenre orkes Dangdut dengan instrumen musik 
utama keyboard, kendang, seruling, gitar, basa gitar, dan drum. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sejarah munculnya lagu dangdut Tegalan, refleksi 
identitas dan nilai-nilai budaya, serta nilai-nilai Pendidikan dan Pendidikan karakter 
yang terdapat dalam lagu dangdut Tegalan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah semua hal berkenaan dengan lagu dangdut Tegalan. Pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi dengan instrumen berupa pedoman pencatatan 
dokumen dan analisis data secara kualitatif.  

Hasil penelitian, bahwa dalam Lagu Tegalan atau Lagu Dangdut Tegalan 
mengandung nilai-nilai dan identitas budaya Tegal. Nilai-nilai dan identitas ini tersurat 
atau tersirat dalam judul-judul maupun lirik-lirik Lagu Dangdut Tegalan. Nilai-nilai 
tersebut antara lain: (1) nilai-nilai estetika, pesisir Tegal; (2) percintaan; (3) humor dan 
canda; (4) nilai pendidikan karakter; (5) dan spiritualitas (agama). Nilai-nilai ini 
membentuk identitas Tegal yang diperkuat dengan penggunaan bahasa ngoko, 
keindahan alam tegal, syair tentang sejarah Tegal, budaya-budaya khas Tegal dan 
masyarakat Tegal yang egaliter. Lagu Tegalan penting untuk dijadikan salah satu 
sumber ajar karena baik musik klasik maupun tradisional ditemukan memiliki banyak 
manfaat bagi proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Lagu Dangdut Tegalan, Nilai-nilai karakter, Identitas Budaya 
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ABSTRAK 
 
 
Lukisan Wayang Kamasan di Bale Kambang mengandung konsep-

konsep narasi visual yang menjadi fokus penelitian disertasi ini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi struktur visual, struktur narasi 
visual, dan makna narasi visual dari lukisan Wayang Kamasan di Bale 
Kambang Taman Gili Klungkung. Keberadaan lukisan Wayang Kamasan di 
Bale Kambang dianggap sebagai dokumen yang menyimpan konsep-konsep 
narasi visual yang semakin terpinggirkan dan terlupakan dalam konteks seni 
lukis Wayang Kamasan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang 
melibatkan pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul disajikan secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa struktur visual lukisan Wayang 
Kamasan terdiri dari objek-objek dengan ungkapan yang mampu 
menggambarkan karakter, sifat, kondisi, ruang, dan waktu. Objek-objek ini 
diatur dalam rangkaian adegan yang terstruktur. Struktur narasi visual Wayang 
Kamasan di Bale Kambang menjelaskan pola narasi dalam satu unit adegan 
serta pola narasi antar adegan. Pola komposisi dalam satu unit adegan 
menunjukkan konsistensi dengan menerapkan pola komposisi seperti patemon, 
petangkilan, petuding, pesiat, pengipuk, pejalan, pamurtian, dan pola fokus 
tengah menyebar. 

Alur narasi visual menggunakan konsep gerak kiri ke kanan 
(pradaksina) dan alur aliran air (hulu-teben). Hubungan antar adegan dijelaskan 
sebagai jalinan berkelanjutan melalui pengulangan karakter antar adegan. 
Keberlanjutan progresif ditemukan dalam rangkaian adegan yang merupakan 
kelanjutan dari adegan sebelumnya, dengan penambahan atau pengurangan 
karakter tertentu. Adegan transisi ditandai oleh ketidak konsistenan tampilan 
karakter. 

Makna narasi visual lukisan Wayang Kamasan di Bale Kambang 
ditemukan melalui struktur visual baru yang memberikan dimensi dinamis pada 
seni lukis Wayang Kamasan. 

 
Kata kunci: Wayang, Kamasan, struktur, narasi, visual 
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ABSTRACT 
 
 

The Kamasan Wayang paintings in Bale Kambang contain visual 
narrative concepts, which are the focus of this dissertation research. This 
research aims to explore the visual structure, visual narrative structure, and 
visual narrative meaning of the Wayang Kamasan paintings in Bale Kambang 
Taman Gili Klungkung. The existence of Wayang Kamasan paintings in Bale 
Kambang is considered a document that stores visual narrative concepts that 
are increasingly marginalized and forgotten in the context of Wayang Kamasan 
painting. 

The research method used is qualitative research, which involves 
collecting data through observation, literature study, interviews, and 
documentation. The collected data is presented in a qualitative descriptive 
manner. 

The research results reveal that the visual structure of Wayang 
Kamasan paintings consists of objects with expressions that are able to 
describe character, nature, condition, space, and time. These objects are 
arranged in a structured series of scenes. The visual narrative structure of 
Wayang Kamasan in Bale Kambang explains the narrative pattern within one 
scene unit as well as the narrative pattern between scenes. The composition 
pattern in one scene unit shows consistency by applying composition patterns 
such as patemon, petangkilan, petuding, pesiat, pengipuk, pejalan, pamurtian, 
and the center spread focus pattern. 

The visual narrative flow uses the concept of left-to-right movement 
(pradaksina) and water flow (hule-teben). The relationship between scenes is 
explained as a continuous thread through the repetition of characters between 
scenes. Progressive continuity is found in a series of scenes that are a 
continuation of the previous scene, with the addition or removal of certain 
characters. Inconsistencies in character appearance characterize transition 
scenes. 

The meaning of the visual narrative of the Wayang Kamasan paintings 
in Bale Kambang is discovered through a new visual structure that gives a 
dynamic dimension to the art of Wayang Kamasan paintings 

. 
Keywords: Wayang, Kamasan, structure, narration, visual 
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ABSTRAK 

Mujiyono. 2022. “Preferensi Semarang Gallery, Sangkring Art Space dan Kiniko Art 
Terhadap Penggunaan  Kriteria Estetik dalam Penyeleksian  Lukisan 
Kontemporer pada Sebuah Penyelenggaran  Pameran”. Disertasi. Program 
Studi Pendidikan Seni. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Promotor 
Prof. Dr. Soesanto, M. Pd.,  Kopromotor Dr. Syakir, M. Sn., Anggota Promotor 
Dr. Eko Sugiarto, M. Pd. 

Kata Kunci: Seni Rupa Kontemporer, Galeri Seni,  Estetika, Kontekstual, dan Ide                                        

Lukisan kontemporer karya seniman yang amat beragam diseleksi  galeri  berdasarkan  
kriteria estetik tertentu.  Lukisan yang dipamerkan diseleksi sesuai medan sosial seni 
sebagai upaya memperteguh eksistensinya dalam perkembangan seni rupa Indonesia. 
Penelitian bertujuan memahami kriteria nilai estetik yang digunakan galeri dalam 
penyeleksian karya pada pameran yang diselenggarakan.   
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus melalui 
pendekatan teoretik interdisiplin.  Fokus penelitian adalah tentang  preferensi kriteria 
estetik galeri, jalur  seleksi seniman, dan model penilaian karya dalam pameran serta 
implikasinya pada pendidikan. Subjek penelitian terdiri atas lukisan dan tim penyeleksi 
pameran (kurator dan pemilik galeri). Setting penelitian di Semarang Gallery, 
Sangkring Art Space, dan Kiniko Art.  Teknik pengumpulan dan sumber data: (1)  
wawancara terhadap seniman, kurator, pengunjung, dan pemilik galeri; (2) observasi 
terhadap lukisan dan suasana pameran;  (3) dokumentasi terhadap katalog dan media 
massa. 
Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, galeri menyeleksi karya seniman  melalui 
jalur undangan, open call,  dan melamar. Kedua, galeri menilai karya dengan 
mempertimbangkan kompetensi  seniman, kualitas karya, apresiasi dari masyarakat,  
dan peristiwa ekososial budaya yang terjadi saat penciptaan dan pameran karya.  
Ketiga, kriteria estetik dipilih secara dinamis oleh galeri dengan orientasi pada 
terpenuhinya kriteria estetik wajib dan kriteria estetik relatif. Secara khusus, masing-
masing galeri menunjukkan pola preferensi yang tidak selalu sama. Keempat, galeri 
memberikan ruang bagi berkembangnya apresiasi yang reflektif didasarkan 
pemahaman secara menyeluruh yang dihadirkan melalui penyeleksian karya yang 
komprehensif. 
Temuan teoretik yang dapat dikemukakan yaitu bahwa galeri dengan medan sosial 
seninya yang memiliki persamaan dan juga perbedaan, menunjukkan preferensi kriteria 
estetik yang sama secara umum tetapi dengan kekhususan yang spesifik sesuai dengan 
medan sosial seninya. Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini, perlunya 
terwujud hubungan yang harmonis dan reflektif antara kurator, seniman dan pemilik 
galeri demi peningkatan kreativitas dan sensitivitas masyarakat secara menyeluruh 
dalam upaya memberi kesadaran dan kemajuan seni rupa Indonesia.   
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ABSTRACT 

Mujiyono. 2022. "Preferences of Semarang Gallery, Sangkring Art Space, and Kiniko 
Art on the Use of Aesthetic Criteria in Selecting Contemporary Paintings at an 
Exhibition." Dissertation. Art Education Study Program. Postgraduate. 
Semarang State University. Promoter Prof. Dr. Soesanto, M. Pd., Co-promoter 
Dr. Syakir, M. Sn., Promoter Member Dr. Eko Sugiarto, M. Pd. 

Keywords: Contemporary Visual Art, Art Galleries, Aesthetic, Contextual, and Ideas                                        

Contemporary paintings by diverse artists are selected by galleries based on specific 
aesthetic criteria. The selected paintings are then shown as part of the broader social 
art scene, contributing to the ongoing development of Indonesian visual art. Therefore, 
this study aimed to explore aesthetic criteria used by galleries in selecting works for 
exhibition.   
A qualitative approach was used with a case study design through an interdisciplinary 
theoretical framework. The study focused on aesthetic criteria preferences of galleries, 
artist selection process, work assessment models in an exhibition, and the implications 
on education. In addition, the subjects included paintings and exhibition selection team 
members comprising curators and owners of galleries, with Semarang Gallery, 
Sangkring Art Space, and Kiniko Art as settings. Data collection was carried out 
through (1) interviews with artists, curators, visitors, and owners of galleries; (2) 
observation of paintings and exhibition atmosphere; as well as (3) documentation of 
catalogs and mass media. 
The results showed that galleries selected works of artists through invitations, open 
calls, and application pathways. These works were evaluated by considering 
competency, quality, community appreciation, as well as ecosocial-cultural events 
occurring during creation and exhibition. The selection was dynamically carried out by 
galleries with an orientation toward fulfilling mandatory and relative aesthetic criteria. 
Each gallery showed preference patterns that were not always the same. There was also 
space for the development of reflective appreciation based on comprehensive 
understanding presented through comprehensive work selection. 
The theoretical results suggested that galleries within similar and different social art 
scenes had similar aesthetic criteria preferences but with specific nuances according to 
the respective social art scenes. This study underscored the need for a harmonious and 
reflective relationship between curators, artists, and owners of galleries to enhance the 
creativity and sensitivity of the community comprehensively in raising awareness and 
advancing Indonesian visual art.   
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ABSTRAK     

 

Nuning  Zaidah. 2023. “Dramaturgi Ritual Pengantin Kejawen : Representasi 
Pendidikan dalam Pertunjukan Budaya”. Disertasi. Program Studi Pendidikan 
Seni S3 Universitas Negeri Semarang. Promotor: Prof. Dr. Muh. Jazuli., 
M.Hum. Kopromotor: Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi., M.A. anggota 
promotor Dr. Sunarto., S.Sn., M.Hum. 

 
Perkawinan adalah passage ritual tahap inisiasi daur hidup seseorang yang 

dilaksanakan satu kali dalam hidup, berbatas ruang dan waktu. Ritual perkawinan 
diyakini untuk mencegah sesuatu di luar kuasa manusia yang berdampak negatif, dan 
diharapkan berlangsung sekali seumur hidup, maka ritual dirancang memperhatikan 
setiap tahap dan menghindari kesalahan agar tercipta menjadi sebuah ‘pertunjukan’ 
yang mencitrakan harmonis bagi kehidupan selanjutnya.  Onggosaran, Borobudur 
Magelang Jawa Tengah Indonesia, melaksanakan tradisi ritual perkawinan bersifat 
enkulturasi dengan mempertimbangkan tradisi. 

Peristiwa Antropologi ini menggunakan pendekatan kualitatif menghasilkan 
data deskriptif berupa data tertulis, data lisan, dokumentasi dan perilaku yang dapat 
diamati dipadukan dengan kajian pustaka yang relevan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan untuk menganalisis, penyajian menjawab masalah dan disimpulkan. Analisis 
data, proses pengolahan, menggambarkan dan menerangkan data kemudian menarik 
kesimpulan untuk menjawab permasalahan. 

Ritual perkawinan adat Onggosaran Borobudur Jawa Tengah Indonesia, 
memiliki kemiripan terhadap drama kerena didalamnya terdapat elemen-elemen drama 
yang memiliki struktur dan tekstur. Struktur drama tersebut menjadi tiga yakni plot, 
karakter dan tema. Teksture drama terdiri dari dialog, mood dan spektakel. Perspektif 
realitas masyarakat memaknai ritual perkawinan melalui pendekatan performance 
studies memiliki aspek seperti religi, publikasi, eksistensi diri, liminal yang terdiri dari 
tiga tahap yaitu ritus pemisahan (Rites of separation), masa ambang (Liminal) dan ritus 
penyatuan kembali (Rites of reintregration. menghibur dan ruang komunal. Aspek 
pendidikan terdapat nilai pendidikan ketuhanan, nilai pendidikan sosial, dan nilai 
pendidikan budi pekerti. Beraneka sistem tanda yang terlibat dalam ritual perkawinan 
adat Kejawen di Onggosaran Borobudur memiliki semiotika teater sebagai sistem 
tanda teater menetapkan 13 unit terkecil “tanda panggung” (1) kata, (2) tone, (3) 
mimik, (4) gesture, (5) gerak kinesis, (6) tata wajah (make-up), (7) tata rambut (hair 
style), (8) tata lampu (light),(12) musik dan (13) efek suara (sound effects). Unit tanda 
terkecil ritual panggih dipilah dalam tiga kelompok tanda sebagai bentuk jenis ikon 
spasial, relasional dan metafora. Performance, panggih ajang transformasi pendidikan 
masyarakat, banyaknya pembelajaran pada saat ritual perkawinan berlangsung tidak 
akan didapatkan pada pendidikan melalui kurikulum, karena dengan ritual perkawinan 
ajang komunal. Andaikan ritual perkawinan tidak dilaksanakan, maka secara perlahan 
budaya masyarakat Jawa akan terkikis dari peradapan. 

Kata kunci: dramaturgi, ritual perkawinan, pertunjukan budaya 



 
Zaidah, N. 2023. "Dramaturgy of Kejawen Bridal Ritual: Representation of   

Education in Cultural Performance". Dissertation. Doctoral Studies Program 
(S-3) of Art Education at Semarang State University. Promoter: Prof. Dr. Muh. 
Jazuli., M.Hum. Copromotor: Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi., M.A. 
Promotor member Dr. Sunarto., S.Sn., M.Hum. 

 
A wedding is a rite of passage of the initiation stage of a person's life cycle 

which is carried out once in life, limited by space and time. The marriage ritual is 
believed to prevent something beyond human power that has a negative impact, and is 
expected to take place once in a lifetime, so the ritual is designed to pay attention to 
each stage and avoid mistakes in order to create a 'performance' that imaging 
harmonious for the next life. Onggosaran, Borobudur Magelang Central Java 
Indonesia, carries out the tradition of enculturation marriage rituals by considering 
tradition. 

This Anthropological event uses a qualitative approach to produce descriptive 
data in the form of written data, oral data, documentation and observable behavior 
combined with relevant literature review. Data collection techniques are carried out to 
analyze, presentation answers the problem and is concluded. Data analysis, 
processing, describing and explaining data then drawing conclusions to answer 
problems. 

The traditional marriage ritual of Onggosaran Borobudur Central Java 
Indonesia, has similarities to drama because it contains elements of drama that have 
structure and texture. The structure of the drama becomes three namely plot, 
character and theme. The texture of drama consists of dialog, mood and spectacle. 
The perspective of the reality of the community interpreting the marriage ritual 
through the performance studies approach has aspects such as religion, publication, 
self-existence, liminal which consists of three stages, namely the rites of separation, 
the threshold period Liminal and the rites of reunification. entertaining and 
communal space. The educational aspect contains the value of divine education, the 
value of social education, and the value of ethical education. The various sign 
systems involved in the Kejawen traditional marriage ritual in Onggosaran 
Borobudur have theatrical semiotics as the theater sign system sets 13 smallest units of 
"stage signs" (1) words, (2) tone, (3) mimic, (4) gesture, (5) kinesis movement, (6) 
make-up, (7) hair style, (8) light, (12) music and (13) sound effects. The smallest sign 
unit of the panggih ritual is sorted into three groups of signs as a form of spatial, 
relational and metaphorical icon types. Performance, panggih is a place for the 
transformation of community education, the amount of learning during the marriage 
ritual will not be obtained in education through the curriculum, because the marriage 
ritual is a communal event. If the marriage ritual is not carried out, the Javanese 
culture will slowly erode from civilization. 

Keywords: dramaturgy, marriage ritual, cultural performance 
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ABSTRAK 
 

Berdasarkan pengamatan pribadi yang dilakukan oleh peneliti, di masa kini lagu anak 
bagaikan hilang atau terpojok oleh musik-musik pop remaja dan dewasa. Berbeda dengan 3 dekade 
sebelumnya, antara tahun 70an, 80an dan 90an sampai awal tahun 2000, lagu anak sangat populer 
di era tersebut. Keberadaan lagu anak saat ini seakan diabaikan oleh masyarakat. Kemandegan pada 
lagu anakpun terjadi. Anak-anak saat ini lebih menyukai untuk menyanyikan teks lagu-lagu pop 
dewasa dengan tema asmara dan percintaan yang dianggap kurang layak untuk dikonsumsi oleh 
anak, karena tidak sesuai dengan tingkat kematangan usianya sebagai seorang anak. Realita 
kemandegan lagu anak Indonesia saat ini memunculkan semangat seorang Djito Kasilo dan 
Komunitas Marinyanyi untuk memperkenalkan dan mensosialisasikan ratusan lagu anak ciptaannya 
kepada anak Indonesia. 

Permasalahan pokok tentang kemandegan lagu anak Indonesia di uraikan menjadi tiga 
rumusan masalah yakni; 1) Mengapa lagu anak karya Djito Kasilo penting untuk disosialisasikan 
dilihat dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia?; 2) Bagaimana upaya 
strategi sosialisasi lagu anak karya Djito Kasilo melalui komunitas Marinyanyi dilakukan kepada 
masyarakat Yogyakarta?; 3)Bagaimana implikasi sosialisasi lagu anak karya Djito Kasilo mampu 
dijadikan sebagai media penanaman nilai –nilai karakter pada anak usia dini?  Tujuan dari penelitian 
ini adalah bahwa peneliti ingin mengetahui strategi sosialisasi lagu anak yang dilakukan Djito 
Kasilo, respon masyarakat Indonesia serta dampaknya terhadap Pendidikan Seni. Metode 
penelitiannya menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan Sosiologi Seni, ditempuh dengan 
jalur deskriptif-analitis yang secara khusus mengakar pada perspektif masyarakat terhadap 
sosialisasi lagu anak karena kemandegan lagu anak Indonesia. Ada 6 teori untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini. Teori AGIL (Tacolt Parsons) serta Teori Aksi (Tacolt Parsons) untuk 
menjawab rumusan masalah pertama tentang pentingnya lagu anak karya Djito Kasilo 
disosialisasikan. Teori Sosialisasi (Peter L. Berger) menjawab rumusan masalah kedua tentang 
upaya strategi sosialisasi lagu anak karya Djito Kasilo. Teori Pedagogik, Teori Belajar Behavioristik, 
serta konsep Pendidikan Seni digunakan untuk menjawab permasalahan ketiga yakni implikasi lagu 
anak karya Djito Kasilo.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pentingnya lagu anak untuk disosialisasikan karena 
lagu anak memiliki multi fungsi. Lagu dapat dijadikan sebagai alat penyampai pesan yang bernilai 
estetis. Lagu karya Djito dijadikan referensi dan wacana baru untuk guru AUD untuk diajarkan dan 
dikenalkan kepada peserta didiknya (AUD). Lirik lagu sengaja dikaitan dengan materi pembelajaran 
(kurikulum AUD). Lagu yang diciptakannya pun disebarluaskan secara gratis. Hal paling 
pentingnya adalah, lewat lagu penanaman dan transfer nilai karakter pada AUD dapat 
terimplementasikan, dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan lagu anak yang dapat mengikis krisis 
identitas dan karakter anak. Strategi sosialisasi yang dilakukan Djito adalah dengan 
menyebarluaskan lagu ciptaannya melalui kolaborasi bersama Komunitas Marinyanyi. Melaui 
media sosial, website www.marinyanyi.com, youtube, facebook, instagram, WA, twitter, media 
cetak, roadshow, seminar, talkshow, concert mini, pendidikan seni di sekolah serta berita di TV. 
Sosialisasi dianggap sebagai “penyelamat dan penyeimbang dari kemandegan lagu anak 
memerlukan inovasi (ratusan lagu anak tercipta), kolaborasi (kerjasama orangtua, guru, anak) 
eksistensi dan konsistensi (ada dan terus berlangsung proses sosialisasinya), serta adaptasi tepat 
guna (disesuaikan dengan perkembangan zaman) sebagai motif keberhasilannya. Pendidikan dengan 
seni dan pendidikan tentang seni menjadi wujud nyata dalam implikasi sosialisasi lagu anak, serta 
masyarakat yang kondusif sekaligus asosiatif menjadi kunci keberlangsungannya. Peran orang tua 
sebagai teladan dan alat kontrol dalam memilih lagu, orang tua sadar akan manfaat lagu anak bagi 
anak, peran guru dalam mengenalkan dan mengajarkan lagu anak pada peserta didiknya, dukungan 
masyarakat sekitar, serta dukungan media massa menjadi satu kesatuan sistem yang tidak dapat 
dipisahkan. Sosialisasikan terus lagu anak Indonesia, jayalah lagu anak Indonesia.  
 
Kata kunci : lagu anak, kemandegan lagu anak Indonesia, sosialisasi lagu anak karya Djito 
Kasilo  

 
 

http://www.marinyanyi.com/
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ABSTRAK 

Penelitian ini memaparkan tentang ekspresi para pemain gitar tunggal 
dalam mengonstruksi identitas musik dawai Lampung Pesisir dan upaya-upaya 
dalam mempertahanankannya. Gitar tunggal Lampung Pesisir merupakan 
pertunjukan musik yang lahir dan menyebar melalui ruang budaya massa. 
Pertunjukan gitar tunggal Lampung Pesisir dibentuk melalui elemen-elemen 
musik, elemen-elemen musik itu juga membentuk nilai-nilai budaya. Gitar tunggal 
Lampung Pesisir merupakan musik dawai yang memiliki karakter kuat sehingga 
mampu membentuk identitas musik pop daerah Lampung Pesisir. Para pemain gitar 
tunggal Lampung Pesisir mengekspresikan upaya pemertahanan musik dengan 
perilaku sosial dan musikal.  

Desain penelitian fenomenologi digunakan dalam penelitian ini untuk 
melakukan investigasi secara mendalam mengenai aspek musikal dan ekstra-
musikal pada gitar tunggal Lampung Pesisir. Data-data yang dikumpulkan melalui 
berbagai sumber dan teknik digunakan untuk melakukan analisis struktural reflektif 
yang menggambarkan esensi dari pengalaman. Melalui deskripsi terhadap perilaku 
sosial dan musikal para pemain gitar tunggal, elemen musik, perkembangan musik, 
dan pertunjukan, fenomena yang muncul di lapangan dapat diungkap. Model 
analisis yang digunakan adalah model van Kaam. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Elemen dasar pertunjukan, bentuk 
musik, dan elemen musik membentuk pertunjukan  gitar tunggal Lampung Pesisir. 
Selanjutnya aspek fungsi dan faktor sosial-budaya membentuk nilai musik gitar 
tunggal Lampung Pesisir. Elemen-elemen pembentuk identitas itu ditinjau dari dua 
sudut pandang, yakni sudut pandang musikal dan ekstra-musikal. Aspek musikal 
meliputi pola petikan, struktur pola ritmik, aspek pengulangan dalam lirik, tangga 
nada, kontur melodi, progresi chord, melodi vokal, dan ornamen atau gaya 
improvisasi. Selanjutnya aspek ekstra-musikal meliputi dua aspek, yakni sistem 
pewarisan dan lanskap musik. Sistem pewarisan meliputi gaya lokal, pola 
penularan, dan faktor-faktor pendukung penyebaran musik. Lanskap musik 
meliputi keadaan industri musik, tradisi musik mayarakat, sistem komunikasi 
musik, intertesktualitas, pengaruh unsur musik Melayu, peran aktor, diferensiasi 
permainan, transisi bentuk penyajian musik, modalitas alat musik, dan legitimasi. 
Ekspresi dan upaya para pemain untuk memertahankan gitar tunggal Lampung 
Pesisir diwujudkan dalam perilaku sosial dan perilaku musikal yang berimplikasi 
pada pewarisan musiknya. Perilaku sosial dan musikal itu membentuk sebuah pola 
pewarisan melalui enkulturasi dan fenomena lainnya. Berdasarkan pola perilaku 
para pemainnya, gitar tunggal Lampung Pesisir menawarkan kontribusi teoretis 
dan praktis dalam dimensi etnopedagogi. Akhirnya, pendidikan musik informal 
berbasis kelokalan digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam konteks 
pendidikan formal dan non-formal. 

 
Kata Kunci: Gitar tunggal Lampung Pesisir, konstruksi identitas , enkulturasi, 
pewarisan musik, pendidikan musik informal 
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ABSTRACT 
 
 

This study discussed the role of gitar tunggal performers in constructing the 
identity of coastal Lampung stringed music and efforts to preserve it. Lampung 
Single Guitar Coastal. Gitar tunggal Lampung Pesisir is a musical performance 
created and spread across a mass cultural space. Music elements shape gitar tunggal 
Lampung performances as well as shape cultural values. Gitar tunggal Lampung 
Pesisir is stringed music with a strong character to form the identity of POP music 
in the Lampung Coastal area. Some performers express their music preservation 
through social and musical practices. 

In this study, the phenomenological research design is used to investigate 
the musical and extra-musical aspects of a gitar tunggal Lampung Pesisir. The data 
gathered from various sources and techniques are used to undertake reflective 
structural analysis, which describes the essence of experience. Phenomena that 
appear on the field can be revealed by describing the social and musical practice of 
gitar tunggal performers, music elements, music development, and performances. 
The Van Kaam model was used for analysis. 

The result suggested that the basic elements of the show, music form, and 
music elements all constitute a gitar tunggal performance in coastal Lampung. 
Furthermore, the value of coastal music style is founded on aspects of function and 
socio-cultural factors. The identity-forming elements are examined from two 
perspectives: musical and extra-musical. Plucking technique patterns, rhythmic 
pattern structures, repetition aspects in lyrics, scales, melodic contours, chord 
progressions, vocal melodies, and ornaments or improvisation forces are all musical 
aspects. Furthermore, extra-musical aspects include the musical transmission 
system, the situation of the music industry, the tradition of societies' music, the 
music communication scheme, the intertextuality, Malay music's influence, the role 
of the actor, the differentiation of the skills, the transition of music presentation, 
and legitimacy. The performers' expressions and efforts to preserve the gitar 
tunggal Lampung Pesisir are manifested in social and musical practice, which has 
implications for the inheritance of their music. Through enculturation and other 
phenomena, social and musical practice structures a pattern of inheritance. The 
gitar tunggal Lampung Pesisir provides theoretical and empirical implications in 
the Ethno pedagogy dimension based on the practice patterns of the performers. 
Finally, informal music education based on local music is used as a thought input 
in formal and non-formal education. 
 
Keywords: Gitar tunggal Lampung Pesisir, identity construction, enculturation, 
music transmission, informal music education 
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ABSTRAK 

Indonesia memiliki keragaman budaya kesenian yang bermacam-macam 
dengan kultur budaya dari masing-masing wilayahnya. Salah satu bagian dari 
kesenian ini adalah seni kriya yang dalam proses pembuatannya dengan 
menggunakan tangan serta memperhatikan estetika dan aspek fungsional. Daerah 
yang memiliki kesenian ini adalah Kabupaten Jepara khususnya di Desa 
Mulyoharjo secara historis telah lama dikenal sebagai daerah sentra seni kerajinan 
ukir dan patung hingga sekarang. 

Penelitian ini berfokus pada mengkaji aktivitas dan hasil karya seni ukir 
perajin di Desa Mulyoharjo, Kabupaten Jepara sebagai perwujudan modal sosial 
budaya, sistem pengetahuan, nilai-nilai budi pekerti luhur, sikap dan perilaku 
masyarakat, pendidikan masyarakat yang berhubungan dengan sosial, budaya dan 
lingkungan dimana masyarakat bertempat tinggal. Adapun teori yang digunakan 
sebagai landasan dalam mengkaji fokus penelitian tersebut yaitu: teori 
kebudayaan (Horton & Hunt, 1996, p. 5; Koentjaraningrat, 2009, p. 146). Teori konsep 
modal sosial budaya (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988, 1990a; Hanifan, 1916, p. 
130; McClelland, 1961; Putnam et al., 1993, p. 36; Sztompka, 1999). Seni ukir 
kayu sebagai produk kesenian tradisional (Djelantik, 1990, p. 56; Gie, 1976, p. 67; 

Langer, 1988, p. 112; Rohidi, 1993; Sudarmaji, 1973, p. 53; Sutrisno & Verhaak, 1993). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Desa Mulyoharjo, Kabupaten Jepara pada sentra kerajinan ukir 
dan patung. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi 
(pengamatan), wawancara, dan penggunaan dokumen. Pada penelitian ini 
menggunakan beberapa kriteria untuk memeriksa keabsahan data yaitu teknik 
pemeriksaan dengan triangulasi. Aktivitas dalam analisis data menggunakan 
pendekatan analitik antropologi sosial, sedangkan model analisis menggunakan 
model interaktif diantaranya reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  

Hasil penelitian yaitu membahas mengenai sejarah, karakteristik, dan 
proses produksi dari seni ukir Desa Mulyoharjo, Kabupaten Jepara. Selain itu, 
menganalisis estetika dari bentuk seni ukir dari berbagai macam bentuk visual 
yang menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Bentuk dan peran modal sosial 
budaya dengan sesama perajin, pengusaha, dan konsumen, serta membahas terkait 
modal kepercayaan, jaringan, dan norma. Pada penelitian ini juga menjelaskan 
mengenai transformasi modal sosial budaya dalam menjadi modal ekonomi dalam 
mempertahankan eksistensi seni ukir.  

 
 

Kata Kunci: Seni Ukir, Kriya, Modal Sosial Budaya, Industri Mebel 
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ABSTRACT 

Indonesia has a cultural diversity of arts that varies with each region's 
culture. One part of this art is craft art, which makes it by hand and pays attention 
to aesthetics and functional aspects. The area that has this art is Jepara Regency, 
especially in Mulyoharjo Village, which has historically been known as the center 
of carving and sculpture art until now. 

This research focuses on examining the activities and works of carving 
craftsmen in Mulyoharjo Village, Jepara Regency as a manifestation of socio-
cultural capital, knowledge systems, noble ethical values, community attitudes 
and behavior, community education related to social, cultural, and environment 
in which the community lives. The theories used to examine the research focus are 
cultural theory (Horton & Hunt, 1996, p. 5; Koentjaraningrat, 2009, p. 146). The theory 
of the concept of cultural social capit (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988, 1990a; 
Hanifan, 1916, p. 130; McClelland, 1961; Putnam et al., 1993, p. 36; Sztompka, 
1999) al. Woodcarving as a traditional art product (Djelantik, 1990, p. 56; Gie, 

1976, p. 67; Langer, 1988, p. 112; Rohidi, 1993; Sudarmaji, 1973, p. 53; Sutrisno & 

Verhaak, 1993). 

This research used an interpretative qualitative method. The research 
location was Mulyoharjo Village, Jepara Regency at the center of carving and 
sculpture crafts. The data collection method in this research is using observation 
(observation), interviews, and the use of documents. This research uses several 
criteria to check the validity of the data, namely the triangulation technique. 
Activities in data analysis use a social anthropology analytical approach, while 
the analysis model uses an interactive model including data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing.  

The results of the study discuss the history, characteristics, and production 
process of the carving art of Mulyoharjo Village, Jepara Regency. In addition, it 
analyzes the aesthetics of the carving art form from various visual forms that are 
characteristic of the area. The form and role of socio-cultural capital with fellow 
craftsmen, entrepreneurs, and consumers, as well as discussing trust capital, 
networks, and norms. This study also explains the transformation of socio-cultural 
capital into economic capital in maintaining the existence of carving art.  

 

Keywords: Carving Art, Craft, Socio-Cultural Capital, Furniture Industry 
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